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KAJIAN ASPEK BIAYA

Pengertian Biaya dan Perilaku Biaya

informasi tentang biaya diperiukan oleh manajemen perusahaan untuk
mengeiola perusahaannya secara efekiif dan efisien. Menurut Mulyadi
(1993}, pengertian biaya secara luas 'a'dalah pengorbanan sumber gkonomi,
yang divkur dalam satuan uvang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan
akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Supriyono  (1999:18) menyatakan bahwa biaya adalah harga
perclehan yang dikorbankan atau digunskan Jalom mangha mempsiwh
penghasitan -(re§enues) dan akan dipaka sebagai pengurang penghasilan.
Biaya digolongkan ke dalam harga pokok penjuaian, biaya administrasi dan
umum, biaya bunga dan biaya pajak perseroan.

Supriyono  (1999:18) lebih lanjut menyatakan bahwa biaya dapat
. digolongkan menjadi 2 yaitu:

1. Penggoiongan biaya sesuai dengan fungsi bokok dari
kegilatan/aktivitas perusahaan (Cost Classified Accounting to the
Function of Business Activity)

- a. Fungsi produksi, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan pengofahan bahan baku menjadi produk selesai yang

siap untuk dijual



b. Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegaitan penjualan produk selesai yang siap dijual dengan cara
yang memuaskan pembeli dan dapat memperoleh iaba sesuai
yang diinginkan perusahaan sampai dengan pengumpuian kas
dari hasil penjuatan

c. Fungsi administrasi dan umum adalah fungsi yang
berhuibungan dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan,
pengarahan dan pengawasan kegiatén perusahaan secara
keseiuruhan agar dapat berhasil guna (efekiif) dan berdaya
guna (efisien). Kegiatan fungsi ini berhubungan dengan fungsi
pokok perusahaan yang lain namun manfaatnya tidak dapat
diidentifikasi langsung pada fungsi lain tersebut.

d. Fungsi keuangan, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang dipetiukan
perusahaan..

2. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Periode Akuntansi dimana
Biaya akan dibebankan
a. Pengeluaran Modali (Capital Expenditures)

Pengeluaran modal adalah pengeluaran yang akan dapat
memberikan manfaat (benefit} pada beberapa periode
akuntansi atau pengeluaran vang akan dapat memberikan
manfaat pada beberapa periode akuntansi yang akan datang.
Pada saat terjadinya pengeluarah ini dikapitalisasi ke daiam



harga perolehan akfiva dan diperlakukan sebagai biaya pada
periode akuntansi yang menikmati manfaatnya.

Pengeluaran Penghasilan (Revenues Expenditures)
Pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran yang akan
memberikan manfaat hanya pada periode akunmtansi dimana
pengefuaran  terjadi.  Umumnya pada saat terjadinya
pengeluaran langsung diperiakukan ke dalam biaya atau tidak
dikapitalisasi sebagai aktiva.
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Gambar 2.1. Penggolongan Biaya Berdasar Fungsi Pokok Perusahaan



3. Penggolongan Biaya Sesuai dengan tendensi Perubahannya

terhadap aktivitas atau Kegiatan atau Volume

Penggolongan ini sesuai dengan tendensi perubahan terhadap

akfivitas terutama unfuk fujuan perencanaan dan pengendalian biaya

serfa pengambilan keputusan tendensi perubahan biaya terhadap

perubahan biaya terhadap kegiatan dapat dikelompokkan menjadi:

a. Biaya Tetap (Fixed Cost}

Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

Biaya yang jumiah totainya tetap konstan tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau
aktivitas sampai dengan tingkatan tertentu.

Pada biaya tetap, biaya satuan unit (unit cost) akan
berubah berbanding terbalik dengan 'perubahan
volume kegiatan, semakin tinggi volume kegiatan
semakin rendah bjaya satuan, semakin rendah

volume kegiatan semakin linggi biaya satuan.

b. Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variable memiliki karakteristik sebagai berikut:

)

Biaya yang jumiah totainya akan berubah secara
sebanding (proportional) dengan perubahan volume
kegiatan, semakin besar volume kegiatan semakin

tinggi jumiah total biaya variable. Semakin rendah



2)

volume kegiatan semakin rendah jumiah total
vafiable.

Pada biaya variable, biaya satuan tidak dipengaruhi
oleh perubahan volume kegiatan, jadi biaya satuan

konstan.

¢. Biaya Semi Variabel (Semi Variabel Cosi)

Biaya semi variable memiliki karakteristik sebagai berikut

1)

2)

Biaya vang jumfah totainya akan berubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi
sifat perubahannya tidak sebanding.. Semakin tinggi
volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya
tidak sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan
semakin besaf jumiah biaya total, semakin rendah
volume kegiatan semakin rendah biaya, tetapi
perubahannya tidak sebanding.

Pada biaya semi variable, biaya satuan akan
berubah terbalik dihubungkan dengan perubahan
volume kegiatan tetapi sifatnya tidak sebanding.
Sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu semakin
tinggi volume kegiatan semakin . rendah biaya
satuan, semékin rendah volume kegiatan semakin

tingoi biya satuan.



Dalam akuntansi, tingkah taku hiaya dinyatakan dalam persamaan
matematika dalam bentuk garis lurus (linear) yaily Y= a + bx, dimana Y
adaiab jumlah total biaya, a adalah jumiah fotal biaya tetap, b adaliah biaya

variable, dan x adalah volume kegiatan.
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Gambar 2.2. Penggolongan Biaya Tetap dan Variabel

4. Penggolongan Biaya sesuai dengan Obyek atau Pusat Biaya yang
Dibiayai
Di dalam perusahaan obyek atau pusat biaya dapat dihubungkan
dengan produk yang dihasilkan, departemean departemen yang ada
datam pabrik, daerah pemasaran, bagian bagian dalam organisasi

yang lain bahkan individu,



Penggolongan biaya atas dasar obyek atau pusat biaya biaya dibagi
menjadi :
a. Biaya Langsung
Biaya langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya
dapat diidentifikasikan kepéda obyek atau pusat biaya tertentu.
b. Biaya Tidak langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya vang tedadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada obyek atau pusat
- biaya ‘tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh
beberapa obyek atau pusat biaya
Dalam twbungan dengan produk, biaya dibagi kedalam biaya
langsung kepada produk dan biaya tidak Ia'ngsung kepada produk. Biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung adaiah merupakan biaya
fangsung terhadap produk, karena terjadinya _atau ‘manfaatnya dapat
diidentifikasikan . pada jenis produk tertentu. Sedéngkan hiaya averhead
pabrik adalah merupakan biaya tidak langasung 2rhadap produn Kaieua
terjadinya atau manfaaatnya pada umumnya tidak dapat diidentifikasikan
pada jenis produk tertentu.
L. Gayle Rayburn (1998), biaya mengukur pengorbanan ekonomis
yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk suatu produk, biaya

menunujukkan ukuran moneter sumber daya yang digunakan seperti bahan,



tenaga kerja dan overhead. Sedangkan unfuk suatu jasa, biaya merupakan
pengorbanah moneter yang dilakukan untuk menyediékan jasa.

Dari definisi diatas, pengorbanan sumber ekonomis dibedakan
menjadi dua macam (a) pengorbanan yang telah ferjadi (b) bengorbanan
yang mungkin akan terjadi. Nilai sumber ekonomis yang telah dikorbankan
untuk mencapai tujuan tertentu merupakan biaya historis yaitu biaya yang
terjadi dimasa ia}u. |

Dani definisi diatas disimpulkan biaya adalah pengqrbanan sumber
ekonomis yang diukur dengan unit moneter dengan tujuan tertentu
memperoleh / memproduksi barang dan jasa.

Pengertian kualitas

Definisi kualitas yang terdapat dalam kamus besar bahasa indonesia
adalah tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, derajat, taraf atau keadaan.
Definisi kualitas lain yang ditulis Armand Vallin Feigenbaum (1989), yaitu
kualitas merupakan total kombinasi karakteristik produk dan jasa yang
-meliputi kegiatan pemasaran, engineering, produksi dan perawatan mesin
dimana barang dan jasa tersebut dapat memenuhi harapan pelanggan.

Kartajaya (2000) menyatakan kualitas adalah penampilan produk
sesuai dengan Want dan Need dari konsumen, Konsumen sekarang
menuntut barang yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan sesuai dengan

keinginan mereka, sehingga muncul pemikiran Costumer Driven, yaitu



perusahaan dituntut untuk menghasilkan barang sesuai dengan selera dan
keinginan konsumen.

Kottler (2000) menulis bahwa perusahaan yang berarientasi kepada -
konsumen akan fetap survive dalam menghadapi tantangan global,'
perusahaan yang berorientasi pada pasar dengan menghasilkkan produk
sesual dengan keinginan dan selera Konsudei anain inmeraup neuliunge,
yang relatif tinggi.

Pengertian kualitas menurut American Society for Quality Control
dalam J. Supranto (1995), kualitas adalah keseluruhan dari penampilan dan

karaketeristik produk yang rhenunjukkan kemampuannya untuk memenuhi

~ kebutuhan yang ada.

Menurut David Garvin dalam Budi W. Sutjipto (1985) ada lima pringip
pendekatan untuk mendefinisikan kualitas agar dapat didefinisikan :
1. Transcedental Approach
Kualitas dalam produk ini dapat dirasakan ata.ﬁ diketahui, tetapi sulit untuk
didefinisikan dan dioperasionalkan. Sudut pandang ini biasanya dalam
kesenian.
2. Product - Based Approach
Pendekatan ini menganggap kualitas sebagai karakteristik atau afribut
yang dapat dikuantifikasikan atau dapat diukur. Perbedan dalam kualitas
mencerminkan perbedan dalam jumilah beberapa unsur atau atribut yang

dimilii oleh beberapa produk. Karena pandangan ini sangat objektif,



maka tidak dapat menjelaskan perbedan daiai suiwia, ketuiuhan dan
preferensi individual.

3. User — Based Approach
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualifas fergantung
pada orang yang memandangnya dan produk ya.ng paling memuaskan
preferensi sesorang merupakan produk yang berkualitas tinggl. Ini
mengisyaratkan bahwa setiap pelanggan memiliki kebutuhan dan
keinginan yang berbeda dengan pelanggan yang lain, sehingga kualitas
bagi seseorang adalah kualitas maksimum yang dirasakan.

4. Manufacturing ~ Based Approach
Pandangan ini bersifat dasar persediaan ( supply based } dan terutama
memperhatikan praktek ~ praktek perekayasaan dan pengolahan seria
mendefinisikan kualitas sebagai sama dengan persyaratannya. Dalam
sektor jasa, dapat dikatakan bahwa kualitasnya bersifat pemiéu operasi {
operation driven). Pendekatan ini berfokus pada penyesuaian spesifikasi
yang dikembangkan secara internal, yang seringkali didorong oleh fujuan
peningkatan produktivitas dan penurunan biaya.

5. Vaiue - Baséd Approach
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan harga deng'an
memperhatikan trade off antara kinerja dan harga. |
Secara lebih luas tentang kualitas meurut Hansen dan Mowen dalam

Ancella A. Hermawan (1999) yaitu :



1. Quality of design { kualitas desain )
Kualitas desain adalah fungsi berbagai spesifikasi produk.
2. Quality of conformance { kualitas kesesuaian )

Kualitas kesesuaian adalah suatu.ukuran mengenai bagaimana suatu

produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi yang telah ditentukan.
Pengertian Biaya Kualitas

Agar manajemen dapat melakukan perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan tentang kualitas produk, manajemen perlu
memahami biaya kualitas ( gquality cost).

Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi
karena kualitas yang jelek, jadi biaya kualitas adalah biaya yang
herhubungan d_engan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan
pencegahan kerusakan (Tjiptono, 2002). |

Biaya kualitas adalah biaya yang timbul karena adanya atau
kemungkinan adanya kualitas produk yang rendah ( Hansen dan Mowen,
1997 ). Biaya kuaiitas berhubungan dengan dua sub kategori aktivitas yang
berhubungan dengan kualitas, yaitu aktivitas pengendalian dan akiivitas
kegagalan. Aktivitas pengendafian dilakukan untuk mencegah ataupun
mendeteksi kualitas yang rendah, Biaya pengendalian merupakan biaya
uriuk melakukan akfivitas pengendalian. Aklivitas kegagaian ditakukan

sebagai reaksi atau kualitas produk yang rendah {(setelah kualitas yang



rendah terjadi). Biaya kegagalan merupakan biaya yang terjadi karena
aktivitas kegagalan dilakukan.

Lebih lanjut Juran dalam Agus Heridajanto (1993) mendefinisikan
biaya kualitas sebagai biaya yang timbul karena membuat, menemukan,
memperbaiki atau menghindari kerusakan atau cacat produk.

-~ Perilaku Biaya Kualitas

Kuaiitas dapat diukur berdasarkan Dbiayanya. Perusahaan
menginginkan agar biaya kualitas turun, namun dapat:mencapai kualitas
yang tinggl, setidaknya sampal dengan fitik tertentu. Bila standar kerusakan:
nol dapat fercapai, maka perusahaan masih harus menanggung biaya
pencegahan dan penilaian/deteksi.

Menurut bara pakar kualitas, suatu perusahaan dengan program
pengelolaan kalitas yang berjalan dengan balk, biaya pekualitas tidak lebih
besar dari 2,5 % dari penjualan. Setiap perusahaan dapat menyusun
anggaran untuk menentukan besarnya slandar biaya kualitas sefiap
kelompok atau elemen secara individual sehingga biaya kualitas total yang
dianggarkan tidak lebih dari 2,56 % dari penjualan (Tjiptono, 2002). Agar
standar tersebut dapat tercapai, maka perusahaan harus dapat
mengidentifikasikan perilaku setiap elemen biaya kualitas secara individual.

1. Biaya kualitas harus digolongkan ke dalam biaya variable dan biaya

tetap dihubungkan dengan penjualan



2. Untuk biaya variable, penyempurnaan kualitas dicerminkan oleh
pengurangan rasio biaya variable. Pengukuwran kinerja dapat
menggunakan salah satu dari dua cara sebagai berikut:

a. Rasio biaya variable pada awal dan akhir periode tertentu dapat
digunakan untuk menghitung penghematan biaya
sesungguhnya, atau kenaikan biaya sesungguhnya.

0. Rasio biaya yang dianggarkan dan rasio sesungguhnya dapat
juga digunakan untuk mengukur kemajuan ke arah pencapaian
sasaran periodik

3. Untuk biaya tetap, penyempurnaan biaya kualitas dicerminkan oleh
perubahan absolut jumiah biaya tetap.
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Gambar 2.3. Manfaat Kualitas

1.3. Kliasifikasi Biaya Kualitas




Untuk  membuat laporan biaya kuaiitas, petlu dilakukan
pengelompokkan komponen — komponen biaya yang termasuk dalam
komponen bia‘,{a ku.aiitas-. Hal ini perlu ditakukan karena pada umumnya
sistem akuntans;i perusahaan belum secara khusus memisahkan dan
mengelompokkan rekening - rekening biaya yang termasuk biaya kualitas
untuk tujuan analisis.

Biaya kualitas menurut Feigenbaum (1989) dapat diklasifikasikan
menjacli empat kelompok, yaitu :

a. Biaya pencegahan

Biaya pencegahan adalah biaya yang dikeluarkan untuk mencegah
{erjadinya kérusakan dalam produk atau jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan. Tujuan dikeluarkannya pe_n_ce_gaha_n_ ini adalah untuk
menurunkan Kulaitas produk yang memenuhi spesifikasi kualiatas yang
telah ditetapkan sehingga menurunkan biaya kegagalan. Contoh biaya
pencegahan adatah :

1. Perencanaan kualitas

Perencanaan kualitas adalah biaya vana herkaitan dangan walta

semua karyawan baik yang ada dalam fungsi kuaiitas maupun didalam

fungsi-fungsi lainnya untuk merencanakan rincian sistemn kualitas yang
berlangsung terus dan menerjemahkan rancangan produk dan

persyaratan kualitas konsumen kedalam kendafi pembuatan yang



spesifik pada kualitas bahan, proses dan produksi melaiui metode,
prosedur dan instruksi yang formal.,

. Kendali proses

Kendali proses merupakan biaya yang dikaitkan dengan wakiu yang
digunakan oleh semua karyawaan untuk menganalisis proses
pembuatan untuk keperiuan menetapkan cara mengendalikan dan
meningkatkan kemampuan proses yang ada.

. Perancangan dan pengembangan peréiatan informasi kualitas
Perancangan dan pengembangan peralatan informasi. kualitas
merupakan biaya yang dikaitkan_dengan waktu yang digunakan oleh
karyawan uniuk merancang dan mengembangkan pengukuran
kualitas produk dan proses, data, hocuuaw uan peiienygrapan yany
berkaitan.

. Pelatihan kualitas dan pengembangan tenaga kerja

Pelatihan kualitas adalah biaya pengembangan dan pengoperasian
program formal pelatihan kualitas pada seluruh operasi perusahaan.

. Verifikasi rancangan produk

Verifikasi rancangan produk merupakan biaya' pengevaluasian produk
perproduksi untuk  keperiuan verifikasi kualitas, keandalan dan
keamanan rancangan.

. Pengembangan dan manajemen sistem



Pengembangan dan manajemen sistem adalah biaya keseluruhan
rekayasa sistern kualitas dan manajemen serla dukungan untuk
pengembangan sistem kualitas.

Biaya-biaya pencegahan lainnya

Biaya-biaya pencegahan lainnya merupakan biaya administratif
termasuk biaya organisasi Kkualitas dan keandaalan yang tidak
diperhitungkan sebelumnya, seperfi goif mancicris! corta cignss

perjalanan.

. Biaya penilaian

Biaya penilaian adalah biaya yang ferjadi untuk menentukan apakah

produk atau jasa sesual dengan persyaratan kualitas yang telah

ditetapkan. Tujuan utama fungsi penilaian adalah untuk mencegah

pengiriman barang-barang vyang tidak sesual persyaratan ke para

pelanggan. Contoh biaya penilaian adalah :

1.

Penguijian dan pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibefi
Pengujian dan pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli adalah
biaya yang dikaitkan dengan wakiu yang digunakan oleh karyawan
pemeriksaan dan pengujian untuk mengevaluasi kualitas bahan-bahan
yang dibeli.

Penguijian penerimaan laboratorium

Aﬁ.'{



Pengujian penerimaan laboratorium adalah biaya semua pengujian
yang dilakukan oleh laboratorium .atau UL pengupan  untuk
mengevaluasi kualitas bahan yang dibeli.

3. Laboratorium atau jasa pengukuran lainnya
Laboratori_um atau jasa pengukuran lainnya mewakili biaya jasa
pengukuran laboratorium, penentuan ketepatan ukuran instrumen dan
perbaikan dan pemantauan proses.

4. Pemeriksaan
Pemeriksaan merupakan biaya yang dikaitkan dengan wakiu yang
digunakan oleh karyawan pemeriksaan untuk mengevaluasi kualitas
produk didalam pabrik dan biaya yang dipakai oleh karyawan
pemeriksaan lain dan kierikal.

5. Pengujian
Pengujian merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang
digunakan_. oleh karyawan pengujian untuk mengevaluasi prestasi
teknis dari produk didalam pabrik dan blaya-biaya yang dipakai oleh
karywan pengawasan dan kierikal.

6. Tenaga kerja pemeriksa

| Tenaga pemeriksa merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu
yang dipakai oleh para operator untuk memeriksa kualitas |
pekerjaannya sendiri seperti yang disyaratkan oleh rancangan

kualitas, memeriksa produk atau proses mengenai kesesuaian kualitas



10.

11.

pada pokok-pokok yang direncanakan dalam pembuatan, sorting lot-
lot yang ditolak karena tidak memenuhi persyaratan kualitas.
Penyiapan penguijian atau pemeriksaan

Penyiapan pengujian atau pemeriksaan merupakan biaya yang
dikaitakan dengan wakiu yang dipakai oleh karyawan untuk
menhyiapkan produk dan peralatan yang berkaitan dengan itu untuk
memungkinkan penguijian fungsional.

Perlengkapan dan bahan pengtijian serta perlengkapan kualitas yang
kurang penting

Bahan pengujian dah pemeriksaan merupakan biaya daya untuk
menguji ‘periengkapan utama, serta bahan yang dipakai dalam
penguijian yang bersifat meriusak,

Audit kualitas

Audit kualitas merupakan biaya yang dikaitkan dengan wakiu yang
dipakai oleh karyawan untuk melakukan audit

Pengesahan dari Juar

Pengesahan dari luar merupakan_ biaya laboratorium luar, biaya
pemerikasaan asuransi dan sebagainya.

Pemeliharaan dan kalibrasi perlengkapan pengujian dan pemeriksaan
informasi kualitas |
Pemelihafaan dan kalibrasi periengkapan pengujian dan pemeriksaan

adaiah biaya yang dikaitkan dengan wakitu yang dipakai oleh



karyawan pemeliharaan untuk melakukan kalibrasi ukuran dan
pemeliharaan perlengkapan pengujian dan pemeriksaan informasi
kualitas.

12. Peninjauan rekayasa produk dan penyerahan pengiriman
Peninjauan rekayasa produk dan penyerahan pengiriman merupakan
biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai insinyur produk yang
mehinjau kembali data pengujian dan pemeriksaan sebelum
penyerahan. produk. un.tuk_.giikirimkan.,.

13. Pengujian lapangan
Pengu;ianl. lapangan. merupakan biaya yang ditanggung olegh
departemen pada waktu dilakukan pengujian fapangan terhadap
produk di tempat pelanggan sehelum penyerahan akhir.

. Biaya kegagalan internal

Biaya kegagalan internal adalah biaya yang dikeluarkan Kkarena

ketidaksesuaian produk  dengan spesifikasi  kualiatas yang telah

ditetapkan namun sudah. dapat. dideteksi sebelum produk tersebut dikirim

kepada konsumen. Biaya ini meliputi |

1. Afkiran (scrap)
’;faitu, biaya vang dikeluarkan untuk tenaga kerja, material dan
overhead pada produk cacat yang secara ekonomis tidak dapat
diperbaiki kembali. |

2. Pengulang-keriaan (rework)



Merupakan biaya tambahan yang diberikan kepada operator dalam
upaya mencapai tingkat kualitas yang disesuaikan.

3. Biaya pengadaan bahan
Adalah biaya tambahan yang muncul pada wakiu karyawan
pengadaan bahan menangani penolakan dan keluhan pada bahan
yang dibeli.

4. Rekayasa yang berkaitan dengan pabrik

| Merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai oleh ahli
teknik produk atau produksi yang terlibat didalam masalah-masalah
produksi yang menyangkut kualitas. |

d. Biaya kegagalan eksternal

Biaya kegagalan eksternal merupakan biaya yang dikeluarkan karena

teriadi ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi kua_iitas yang telah

ditetapkan, namun baru dapat terdeteksi seteiah produk sampai ditangan

konsumen. quponen biaya ini meliputi :

1. Keluhan dalam jaminan -
Merupakan semua biaya untuk mengatasi keluhan lapangan yang
spesifik dalam masa jaminan untuk penyelidikan, perbaikan atau
penggantian.

2. Keluahan dituar jaminan



Merupakan biaya yang dikeluarkan uniuk melakukan penyesuaian
\ terhadap keluhan dilapangan yang spesifik setelah berakhimya masa
jaminan,

. Pelayanan produk

Adalah biaya pelayanan produk yang secara langsung diakibatkan
oleh pengoreksian ketidaksempurnaan atau pengujian  khusus
terhadap kecacatan yang tidak disebabkan oleh keluban dilapangan.

. Liabilitas produk

Adalah biaya yang berkaitan dengan kualitas yang muncul sebagai
akibat penilaian liabilitas yang berkaitan dengan kegagalan kualitas.

. Penarikan produk

Merupakan biaya vyang berkaitan dengan kualitas yang muncui
sebagai akibat penarikan produk atau komponen produk.

| Sedangkan menurut Campanella dan Corcoran dalam Tjipiono (1999),

biaya kualitas dapat dibagi menurut empat komponen utama,yaitu;

a. Prevention costs

Prevention costs berkaitan erat dengan fungsi perencanaan, pelatihan,

penyediaan pasokan, pengendalian kualitas dengan stastistik dan

aklivitas perbaikan.

. Appraisal costs

Biaya ini merupakan biaya untuk mengukur kesesuaian kualitas produk

dan jasa dengan standar yang ditetapkan. Appraisal costs berkaitan erat



dengan aktivitas inspeksi, pengujian, audit, pengumpulan data dan
pemberiar{ sertifikasi kepada produk-produk yang telah dihasitkan.
¢. Internal Failure costs
Biaya ini terjadi dalam usaha untuk mengamankan konsumen dari produk
cacat atau rusak. Termasuk dalam internal failure costs ini adalah biaya
mendesain kembali atau memperbaiki produk, kegiatan operasional
tambahan dan biaya untuk menurunkan grade mutu produk yang dijual (
down grade ). |
d. Eksternal failure costs
Biaya ini terjadi pada saat konsumen telah menerima produk cacat
atau rusak. Macam biaya antara Jain biaya complain konsumen, biaya
" garansi purna jual, biaya penalti karena ketidaksesuaian mutl produk dengan
standar. |
Perencanaan dan Penganggaran Biaya Kualitas
Tiiptono (2002) rﬁenyatakan untuk mengumpulkan atau menggunakan
data biaya kualitas diperiukan haj hal sebagai berikut:
a. Daftar akuntansi yang berhubungan dengan komponen biaya kualitas
b. Sistem pengumpulan data biaya kualitas yang memungkinkan data
dicatat dan diubah dalam satuan keuangan.
c. Ringkasan data biaya kualitas secara total dan subtotal, seperti
misainya pertipe produk, per departemen, perkomponen biaya

kugligas, trend daei waktu ke wakiu dan sebagainya.



d. Dasar Pengukuran
Ada beberapa dasar pengukuran yang dapat dipergunakan
sebagai pembanding terhadap biaya kualitas :
» Jam ienaga kerja langsung
» Biaya jam tenaga kerja langsung
+ Biaya Proses |
¢ Biaya Produksi
« Penjualan
v Unit produk

Perencanaan biaya kualitas dalam bentuk standar dapal dilakukan
dengan analisis perilaku biaya kualitas yang terjadi pada periode lalu. Tiap
tiap komponen biaya. kualitas dibandingkan dan dianalisis untuk mengetahui
trend biaya yang terjadi. Untuk mengetahui trend baiaya yang terjadi
digunakan analisis statistik regresi, guna analisis frend ini  untuk
memproyeksikan jumiah biaya yang kemungkinan akan {erjadi di masa depan
(tahun-tahun mendatang).

Analisis lain yang dapat digunakan yaitu analisis regresi berganda,
analisis ini berguna uﬁtuk memprediksi pengaruh masing rmasing komponén
biaya kualitas terhadap jumiah penjualan. Koefisien regresi yang terjadi nkan
menunjukkan hubungan antara komponen biaya kualitas dengan penjualan

yang terjadi.



Dasar dan Manfaat Pengukuran Biaya Kualitas
Dasar Pengukuran Biaya Kualitas
Dasar pengukuran merupakan bagian yang penﬁng dalam
analisis biaya kualitas karena data biaya kualitas belum menyajikan
informasi yang memadai untuk kepentingan analisa program kualitas. |
Manajer p__erlu membandingkan biaya kualitas dengan dasar tertentu
sehingga dipercleh indeks penyebab timhulaya biaya-hiaya tersebut.
Ada beberapa dasar pengukuran yang diberikan oleh besterfield
(1994):
a. Tenaga kerja
Biaya kualitas per jam tenaga keria langsung adalah indeks
umum. Biatya tenaga kerja langsung lebih banyak digunakan
sebagai indeks dariapada jam tenaga kerja langsung.
b, Produksi
Biaya kualitas per biaya pmduksi merupakan indeks umum
yang lain. Dalam beberapa situasi, biaya desain, biaya pemasaran
dan biaya pembelian dapat digunakan sebagai pengganti biaya
produksi.
¢. Penjualan
Biava kualitas per penjualan bersth adalah indeks yang
paling umum digunakan. Informasi ini berguna untuk pengambilan

keputusan manajer atas. Bagi senior manajemen dasar penjualan



bersih untuk pengukuran dan perencanaan dalam jangka panjang
merupakan pilihan terbaik.
d. Unit
Biaya kualitas perunit baik untuk digunakan jika lini produk
sama. Bila lini produk tidak sama maka pembandingnya akan suiit
dibuat.
Manfaat Pengukuran Biaya Kualitas
Beberapa manfaat utama pengumpulan biaya kualitag (Tjipiono,
2002):
1. Menampilkan aklivitas yang berhubungan dengan kualitas bagi
manajemen perusahaan dalam bentuk yang berarti,
2. Memperlihatkan akibat akivitas vang berhubungan dengan kualitas
dalam kriteria bisnis utama.
3. Membantu dalam pengidentifikasian rencana dan kesempatan
untuk perbaikan departemen atau operasi.
4. Memberi perbandingan dengan kinerja divisi atau perusahaan lain.
5. Memberikan dasar anggaran untuk pengendalian anggaran
6. Menyediakan informasi biaya untuk tujuan motivasi pada semua
tingkat dalam perusahaan.
Laporan Biaya Kualitas
Secara garis besar manfaat laporan biaya kualitag dapat

digolongkan menjadi 4 (empat) golongan :



. Laporan biaya kualitas dapat digunakan untuk mempertakiukan

kualitas produk dan jasa sebagai parameter bisnis -

Laporan biaya kualitas memberikan ukuran kinetja.

Laporan biaya kualitas memberikan alat untuk merencanakan dan
mengendalikan biaya kualitas.

Laporan biaya kualitas dapat digunakan sebagai motivator. Biaya
secara tradisional telah digunakan untuk memotivator manajer senior
agar tertarik dan mengambil bagian dalam meningkatkan kualitas,

Hansen dan Mowen {1898} menyatakan ada 4 {empat) cara untuk

memperoleh data biaya kualitas, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Analisa rekening rekening biaya kualitas vang sudab ditetapkan.
Penelusuran dokumen akuntansi dasar

Pembuatan catatan sementara

Estimasi

Data biagya kuatitas mudah diperoleh jika telah terdapat daiam

rekening rekening biaya kuaitas yang telah ditetapkan. Data biaya dapet

diperciehh mealalui analisa dokumen dasar akuntansi apabila belum ada

rekening khusus yang mencatat biaya kualitas.Apabila data belum tersedia

maka dapat diperoleh dengan pembuatan catatan sementara serta estimasi.

Pengaruh Biaya Kualitas Untuk meningkatkan Pendapatan

Porter (1999) menuiis dalam bukunya “Competitive Advantage”,

kualitas produk merupakan alat yang dapat digunakan oleh perusahaan



untuk memenangkan persaingan dalam era persaingan (Globalisasi). Kottler
{2008) menambahkan produk perusahaan yang laku di pasaran adafah
praduk yang mampu memenuhi selera serta keinginan dan kensumen.
Produsen mobil Jepang sangat memperhatikan pelangganya, sehingga
pelanggan cenderung untuk membeii kembali produk dari perusahaan yang
sama. Kaizen merupakan alat bagi perusahaan Jepang dalam memenangkan
persaingan, mereka menerapkan “Continous improving” atau perbaikan
terus menerus dalam memenangkan persaingan.

Manajemen menggunakan biaya kualitas untuk mencapai
peningkatan kualitas, kepuasan pelanggan, pangsa pésar dan profitabilitas,
sedangkan Hansen dan Mowen {1987} menambat perbaikan kuatitag dapat
meningkatkan profitabilitas dengan dua cara, salah satunya adalah dengan
cara meningkatkan permintaan pelanggan.

Kualitas suatu produk yang melebihi persyaratan pelanggan memiliki
nitat tambah sendirt di mata pelanggan bia dibandingkan dengan produk
kompetitor. Pelanggan yang jumlahnya semakin meningkat cenderung
membeli kualitas yang tinggi, dengan demikian memperbaiki marjin dan
meningkatkan pendapatan (Kartajaya, 2000). Peningkatan kualitas secara
nyata dapat meningkatkan penjualan melalui permintaan pelanggan. Medg!

peningkatan profitabilitas dapat dilihat pada gambar 2.4



Penerapan Quality Management dan iSO 8000 dalam meningkatkan
Kualitas Produk

Penerapan TQOM dalam suatu perusahaan dapat memberikan
beberapa manfaat utama yang pada gilirannya meningkatkan laba serta
daya saing perusahaan yang bersangkutan. Dengan melakukan perbaikan.
kualitas secara terus menerus maka perusahaan dapat meningkétkan
labanya. Petusahaan dapat mempérbaiki posisi persaingannya sehingga
panngsa pasamya semakin besar dan harga jualhya dapat lebih tinggi.
Perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalul
upaya perbaikan kualitas. Hal ini menysbabkan biaya operasi perusanaan

berkurang dengan demikian laba yang diperoleh akan meningkat.

— ™ Harga Yang
Memperbaiki Lebih Tinggi
N Posisi
Persaingan
Meningkatkan
Ly Pangsa Pasar
ikan .
P;zrb:;.:(a Meningkatkan
uaiitas Penghasilan
Meningkatkan t Moninghaihi
Qutput yang . Laba
|  bebas dari BM@ 38’3"3" >
Kerosakan 1aya Operasi

Gambar 2.5, Manajémm Mutu Terpadu (Tjiptone, 2002),



Salah satu standar yang paaling penting adalah iSO 9000, yang
dfihasilkan oleh Internasional Organization for Standardization di Jenewa
Swiss. SO 9000 yakni sekumpulan standar system kualitas universal yang
memberikan rerangka yang sama bagi jaminan kualiftas yang dapat
dipergunakan di seluruh dunia, Tujuan utama dari 1ISQ 9000 ini adalah .

1. Organisasi harus mencapai dan mempertahankan kualitas produk atau
jasa vang dihasitkan, sehingga secara berkesinamhungan dapat
memenuhi kebutuhan para pembeli.

2. QOrganisasi harus memberikan keyakinan kepada pihak menegiemennya.
sendiri bahwa kualitas yang dimaksudkan itu telah dicapai dan dapat
dipertahankan

3. Organisasi harus memberikan keyakinan kepada pihak pembeli bahwa
kualitas yang dimaksudkan itu telah atau akan dicapai dalam produk
atau jasa yang dijual. |
Tujuan dari standar 1SQ 9001, 9002, dan 9003 adalah memberikan
jaminan kualitas dalam hal kontrakiual dengan pihak luar. Ini
merupakan standar yang digunakan uniuk mencatat system kualitas
pemasok. Kefiga standar ini bersifat safing melengkapi dan
pemifihannya tergantung. pada ruang lingkup dan kompieksitas operasi

perusahaan, serta ukuran bisnisnya. (Tiiptono,2002).
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